
ABSTRAK 

 

Sartika Sianturi. 308331077. Persebaran Penggunaan Lahan dan Lahan Kritis Di 
Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1. Persebaran penggunaan Lahan, 2. 
persebaran Lahan Kritis yang ada di Kecamatan Pangaribuan, 3.  ingin melihat Hubungan 
Penggunaan Lahan dengan lahan kritis di Kecamatan Pangaribuan. 

Penelitian ini di lakukan pada tahun 2012 di Kecamatan Pangaribuan yang terdiri dari 22 
Desa.  Sedangkan untuk memperoleh sampelnya digunakan tehnik total sampling yaitu seluruh 
satuan lahan yang ada di wilayah Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode  observasi. Tehnik analisa data yang 
digunakan adalah   deskriptif kualitatif dan tehnik dokumenter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penyebaran penggunaan lahan yang terapat di 
Kecamatan Pangaribuan terdiri dari berbagai bentuk penggunaan lahan yang menyebar di 
seluruh desa yang terdapat di kecamatan Pangaribuan. Yaitu berupa lahan pertanian sawah, lahan 
pertanian tegalan/ladang, perkebunan rakyat, Padang Penggembala, Kolam  Tebat, Hutan 
Rakyat, Hutan Negara/Hutan Lindung, dan Sarana dan Prasarana (2) lahan kritis tersebar di 
setiap bentuk pengunaan lahan yang ada di Kecamatan Pangaribuan yang dapat di kelompokkan 
menjadi lahan Kritis, lahan Semi Kritis, dan Lahan Potensial Kritis. Untuk daerah Kecamatan 
Pangaribuan luas lahan kritis terdiri dari 1.051 Ha ( 21,045 % ), Semi kritis seluas 1.979 Ha  
(39,63 % ), dan Potensial Kritis seluas   1.964 Ha (39,33 %). Adapun persebaran lahan kritis 
tersebut terdapat di berbagai kelas kemampuan lahan lahan, diantaranya adalah lahan kritis 
tersebar 3,84% di kelas I, 30,76% di kelas II, 38,46% di kelas III, dan 12,5%  di kelas IV. Lahan 
Potensial Kritis tersebar 19,35% di Kelas I, 38,70% di Kelas II, 29,03% di Kelas III dan 19,35% 
di kelas IV. Dan untuk lahan semi kritis tersebar 28,25% di Kelas I, 34,37% di Kelas II dan 25% 
di kelas III. (3) Tingkat kekritisan di Kecamatan Pangaribuan didominasi dengan tingkat 
kekritisan lahan berupa Potensial kritis, Semi kritis hingga Kritis. Yang tersebar di fungsi 
kawasan budidaya pertanian, yaitu sebesar 3,252 Ha, yang berada di kelas kemampuan lahan 
kelas I sampai dengan kelas IV dan 1,742 Ha berada di kawasan Hutan lindung yang dimulai 
dari kemiringan lereng 15% atu berada di kelas kemampuan lahan kelas IV sampai  kelas VIII 

 

 


